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ABSTRAK

PENGARUH KAUSALITAS SUKU BUNGA, PENDAPATAN PERKAPITA 
TERHADAP DEPOSITO DI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Wiwid Nur Kumala Sari

Deposito merupakan salah satu langkah awal dalam kegiatan ekonomi. Dinamika 
deposito selanjutnya dapat mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi. 
Suku bunga dan pendapatan perkapita menjadi variabel independen yang saya analisis 
dalam penelitian bagaimana hubungannya dalam mempengaruhi jumlah dana deposito 
di Sumatera Selatan. Alat analisis yang saya gunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Eviews 6.1 dengan Uji Kausalitas Granger dan Uji Korelasi untuk melihat seberapa 
besar keeratan hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Data diperoleh 
dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Sumatera Selatan terbitan Bank Indonesia, 
Statistik Sumatera Selatan dalam Angka, dan website Badan Pusat Statistik dan Bank 
Indonesia. Hasil analisis yang didapatkan, terjadi hubungan satu arah deposito yang 
mempengaruhi suku bunga pada bank umum di Sumatera Selatan dan pendapatan 
perkapita menjadi variabel yang paling dominan mempengaruhi jumlah dana deposito di 
Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Suku Bunga, Pendapatan Perkapita dan Jumlah Dana Deposito, Uji

Kausalitas Granger
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ABSTRACT

THE EFFECT OF INTEREST RATE CAUSALITY, INCOME PER CAPITA 
TOWARD DEPOSIT IN SOUTH SUMATRA

By:
Wiwid Nur Kumala Sari; Drs. Fachrizal Bachri, M.Sc; Imam Asngari, S.E., M.Si

Deposit is one of the early steps in economic activity. Deposit dynamics could then 
influence the size of economic growth. In this research interest rate and income per 
capita, as independent variables, were used to analyze to what extent their relationship 
affected the amount of deposits in South Sumatra. The analysis instrument used was 
Eviews 6.1 with Granger Causality Test and Correlation Test to find out to what 
extent the relationship of independent variables and dependent variables. The data 
were obtainec) fropi Statistics of Economy and pinance of South Sumatra published by 
Bank Indonesia, Statistics of South Sumatra in Figures, and website of Central 
Agency on Statistics and Bank Indonesia. The research analysis showed that there was 
a one-way deposit correlation that affected interest rate in public banks in South 
Sumatra, ai}cj income per capita was the niost dominant variable affecting the amount 
of deposits in South Supiatra.

ds: interest rate, inpome per 'capita, deposit

'from the original document by

Vfpslih Hamb^li
Instructor pf Language Lab of
Graduate School of Sriwijaya University
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BABI

PENDAHULUAN

,-rA *xy.
1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan pembangunan ekonomi yang dilaksanakan oleh pemerintah dan 

masyarakat adalah untuk mencapai keadilan dan kemakmuran bersama seluruh rakyat 

Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mencapai

tujuan ini masyarakat dan pemerintah melakukan perencanaan dan melaksanakanya

melalui pembangunan yang berkesinambungan antara keserasian, keselarasan dan

keseimbangan unsur-unsur pemerataan pembangunan, pertumbunhan ekonomi dan

stabilitas nasional.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan total dan 

pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan 

disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara. 

Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya pertumbuhan 

ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi karena pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu indikator yang sering digunakan suatu negara dalam menilai 

keberhasilan pembangunan ekonomi negara tersebut. Negara Indonesia sendiri adalah 

negara sedang berkembang oleh sebab itu untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 

dari ketertinggalan negara-negara lain maka Indonesia banyak melakukan 

pembangunan-pembangunan dalam bidang ekonomi dengan tujuan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan mensejahterakan penduduk yang menjadi tolak ukur 

kemajuan negara lain.

atas
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Salah satu masalah yang dihadapi negara sedang berkembang adalah kurangnya 

modal untuk investasi. Sumber pembiayaan pembangunan dapat berasal dan dalam 

negeri dan luar negeri. Salah satu alternatif penggalian dana adalah sumber penerimaan 

domestik bagi pembiayaan pembangunan. Sumber pembiyaan dalam negeri dapat 

bersumber dari tabungan masyarakat, tabungan pemerintah, penerimaan pajak dan 

investasi swasta. Oleh karena itu keberadaan lembaga keuangan dalam pembiayaan

pembangunan sangat diperlukan (Darmawan,2007:2).

Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan tumbuh cukup baik pada tahun 2012

kendati di akhir tahun sedikit melambat. Perlambatan cukup signifikan terjadi pada

sektor pertanian dan sektor perdagangan dipengaruhi melambatnya ekspor. Di sisi lain, 

kondisi permintaan domestik semakin baik dan merespon kenaikan kapasitas dan

tingginya stok industri pengolahan, serta mendorong sektor pengolahan, serta

mendorong sektor bangunan. Secara keseluruhan tahun 2012, sektor utama masih

menunjukkan peran dominan ditunjang oleh konsumsi rumah tangga dan investasi yang

kuat. Dari sisi harga pencapaian inflasi akhir tahun sangat rendah karena terkendalinya 

tekanan sisi suplai dan sisi permintaaan, dibarengi dengan menurunnya ekspektasi 

inflasi. Perbankan menunjukkan kinerja yang baik dalam menggelontorkan kredit untuk 

memicu kapasitas produksi. Perkembangan sistem pembayaran menunjukkan intensitas 

transaksi yang cukup tinggi. Kesejahteran masyarakat terindikasi cukup resisten 

terhadap rendahnya harga komoditas unggulan, ditunjang oleh baiknya ekspektasi 

konsumen ke depan.
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Peningkatan pertumbuhan perekonomian diperkirakan tejadi pada triwulan I 

2013. Pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan lebih tinggi yang didorong oleh 

pemulihan perdagangan internasional secara gradual dibarengi oleh konsumsi rumah 

tangga dan investasi yang tetap kuat. Industri pengolahan diperkirakan masih dapat 

berproduksi karena stok yang melimpah sekalipun kinerja pertanian sempat tersendat 

rendahnya harga jual. Di sisi harga, inflasi diperkirakan memasuki siklus jangka

menengah baru yang dimulai dengan tren peningkatan. Resiko inflasi antara lain

dipengaruhi oleh curah hujan yang terlalu tinggi, serta beberapa kebijakan yang akan

mendorong kenaikan harga. Penyaluran kredit perbankan diperkirakan akan melanjutkan 

proses moderasinya dengan resiko kredit yang terkelola dengan baik.

Salah satu lembaga yang menjadi sarana dan prasarana dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat secara efaktif dan efisien adalah perbankan dengan 

berasaskan demokrasi ekonomi untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. 

Khususnya pada bank umum yang merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat 

bagi perusahaan, badan pemerintah, swasta dan perorangan dalam menyimpan dana. 

Melalui kegiatan perkreditandan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 

pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian.

Dalam kebijakan moneter bank memiliki posisi yang sangat penting mengingat 

perbankan dalam perekonomian Indonesia mendominasi keseluruhan sektor keuangan 

baik dilihat dari segi kepemilikan aset, pengumpulan dana maupun penyaluran dana 

tersebut di dalam perekonomian (Pohan,2008:85).

3



Dana bank yang berasal dari masyarakat dapat diwujudkan dalam bentuk giro 

(idemandeposit), deposito (time deposito) dan tabungan (saving account) yang dapat 

disalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Bank Indonesia menggunakan dual sistem banking, yakni sistem konvensional dan 

sistem syariah. Giro merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat menggunakan cek, surat perintah lainnya atau pemindah 

buku. Deposito merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank dalam penarikannya 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara deposan dengan

bank yang bersangkutan, sedangkan tabungan merupakan simpanan pihak ketiga yang

penarikannya dapat dilakukan menurut persyaratan tertentu.

Faktor penting yang mempengaruhi simpanan deposito salah satunya adalah

tingkat pendapatan, dimana semakin tinggi pendapatan, maka semakin besar pula tingkat 

tabungan yang di ciptakan masyarakat. Hal ini berarti ada pengaruh yang positif antara 

pendapatan dan jumlah tabungan. J.M.Keynes mengatakan bahwa ada pendapatan 

merupakan hal yang penting bagi tabungan dan tingkat bunga, karena suku bunga 

tergantung pada penawaran dan permintaan uang. J.M.Keynes juga berpendapat bahwa 

pendapatan masyarakat digunakan sebagian sebagai konsumsi dan sebagian lainnya 

digunakan untuk menabung. Pendapatan tentunya sangat berpengaruh terhadap jumlah 

tabungan yang disimpan oleh masyarakat di lembaga perbankan, dalam arti semakin 

besar pendapatan semakin besar pula tingkat tabungan masyarakat yang dihimpun oleh 

perbankan.
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Indeks Data Keuangan

SUKU BUNGA DEPOSIT

tanggal 29 Oktober 2013

1 Tahun6 Bulan3 Bulan1 Bulan
NAMA BANK

(IDR/USD) (LD R/USD)(IDR/USD) (IDR/USD) 

5,57/0,06 5,38/0,03

5,98/0,23 6,43/0,5

6,13/0,06 5,48/0,08CITIBANK

0/06,88/0,48BANK HSBC

6,25/1,25 6,13/1,256/1,255,88/1,25BANK BUKOPIN

3,88/0,435/0,435,5/0,436,75/0,43BANK C IMB NIAGA

3,88/0,435/0,435,5/0,436,25/0,43BANK CENTRAL ASIA Tbk

6,75/0,88 6,75/0,886,75/0,886,63/0,88BANK DANAMON INDONESIA

5,13/0,635/0,384,50/0,384,38/0,38BANK MANDIRI

5,75/0,38 6,25/0,754,88/0,384,38/0,38BANK NEGARA INDONESIA

5,25/0,755/0,635/0,634,25/0,38BANK RAKYAT INDONESIA

Sumber: diolah oleh penulis

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan simpanan deposito berjangka 

adalah besar kecilnya tingkat suku bunga yang berlaku, dalam arti semakin tinggi tingkat

bunga yang ditawarkan, semakin besar pula keinginan masyarakat untuk menyisihkan

sebagian pendapatan yang dikonsumsi untuk disimpan dalam bentuk tabungan. Dengan

demikian, semakin tinggi tingkat bunga deposito akan mendorong keinginan masyarakat

untuk menyimpan dananya diperbankan sehingga mempengaruhi jumlah simpanan

deposito. Masyarakat yang menyimpan dananya kepada pihak perbankan sebagai 

simpanan deposito akan mengambil atau pun memperpanjanng simpanan deposito yang 

dimiliki tergantung pada tingkat bunga yang ditawarkan pada bank tersebut. Jika tingkat 

bunga yang ditawarkan tinggi maka jumlah simpanan deposito akan meningkat.
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1.2 Perumusan Masalah

Deposito mempunyai pangsa pasar yang terbesar apabila dibandingkan dengan simpanan 

lain tapi pertumbuhan simpanan deposito relatif lebih kecil dibandingkan simpanan 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh faktor ekonomi dan non-ekonomi yang dapat

mempengaruhi simpanan deposito.

Berdasarkan uraian sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang penelitian

diatas, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hubungan suku bunga terhadap jumlah dana deposito ?

2. Seberapa besar pendapatan perkapita berpengaruh terhadap deposito ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan

tujuan:

1. Untuk mengetahui suku bunga deposito apakah berpengaruh dalam menentukan

deposito.

2. Untuk mengetahui seberapa besar dampak pendapatan perkapita dalam 

menentukan deposito.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kajian ini dapat menjadi masukan pengambilan keputusan bagi nasabah dalam 

menempatkan pendapatannya untuk simpanan berupa deposito.

1.
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2. Menjadi bahan pertimbangan dalam penerapan ilmu perbankan dan menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya.
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